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ABSTRAK

Syaifudin, M. 2014. Korelasi antara Kebiasaan Sholat Berjamaah Orang

Tua dengan Kebiasaan Sholat Berjamaah Anak di Desa Petukangan Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan, Skripsi Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan,

Pembimbing: Ely Mufidah, M.S.1 |

Kata kunci : Sholat Berjamaah, Orang Tua, Anak |
|

Anak merupakan individu yang mudah meniru perbuatan o‘rang tuanya.
Orang tua yang mempunyai perbuatan baik akan dicontoh pula oleh anaknya,
akan tetapi sebaliknya jika orang tua memiliki perbuatan tidak balk maka anak
akan meniru perbuatan yang tidak baik itu pula. Orang tua yang rajin
membiasakan sholat berjamaah akan dicontoh anaknya dengan membiasakan
sholat berjamaah pula. Sebaliknya, jika orang tua malas untuk melakukan sholat
berjamaah tetapi hanya menyuruh anaknya saja, lambat laun anak akan merasa
malas untuk melakukan sholat berjamaah karena melihat orang tuanya tidak
melakukanya. Dengan membiasakan sholat berjamaah dlharapkan anak akan
memiliki sikap keagamaan yang baik serta terhindar dari perbuatan keji dan
mungkar. Tetapi sebelum mengajarkan sholat berjamaah kepada anaknya,
hendaknya orang tua terlebih dahulu membiasakan melakukan sholat berjamaah,
karena anak akan melihat, menilai dan meniru apa yang dikerjakan orang tuanya.
Jika orang tuanya rajin membiasakan sholat berjamaah, niscaya anaknya akan
melakukan hal yang sama pula yaitu akan rajin membiasakan sholat pem amaah.

Penelitian ini akan menjawab tiga permasalahan, yaitu: ]J) Bagaimana
kebiasaan sholat berjamaah orang tua penggunaan di Desa Petukangan Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 2). Bagaimana kebiasaan sholat berjamaah
anak di Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan‘? serta 3).
Bagaimana korelasi antara kebiasaan sholat berjamaah orang tua dengan
kebiasaan sholat berjamaah anak di Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan?, Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kebiasaan sholat berjamaah orang tua dan anak di Desa Petukangan
Kecamatan Kabupaten Pekalongan. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah
dapat menjadi sumbangan pengembangan khasanah ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan serta memberikan wawasan keilmuan, kepada orang tua dalam
mendidik anaknya sesuai dengan tuntunan agama, sehingga anak memiliki
karakter yang sholeh yang diridloi Allah SWT.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang termasuk dalam jenis penelitian fleld research (penelitian
lapangan). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah anak di
Desa Petukangan kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang berusia antara
10-12 tahun sebanyak 102 anak. Karena jumlah populasi lebih darh 100 orang,
maka peneliti mengunakan sampel sebanyak 25% x 102 anak ‘- 25 anak.
Sedangkan metode penggumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
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observasi, angket dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis dgta penelitian
menggunakan rumus korelasi product moment. i

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Orang tua di Desa Petukangan
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan memiliki kebiasaan sholat
berjamaah yang kurang. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil
bahwa nilai rata-rata angket tentang kebiasaan sholat berjamaah orang tua Desa
Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan sebesar 46,7 termasuk
dalam kategori kurang, karena berada diinterval 42-48. 2). Anak di Desa
Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan memiliki kebiasaan
sholat berjamaah yang kurang. Hal ini berdasarkan hasil perhitunéan diperoleh
hasil bahwa nilai rata-rata angket tentang kebiasaan sholat berjamaah anak Desa
Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan sebesar 46,32 termasuk
dalam kategori kurang, karena berada diinterval 41-46 3).Hasil analisis korelasi
kebiasaan berjamaah orangtua dengan kebiasaan sholat berjamaah anak di Desa
Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan diﬁ)eroleh nilai

ry = 0,69 dengan jumlah responden (N) adalah 25 dimana dalam?interpretasi r

berkisar antara 0.41 — 0.70 dan termasuk dalam kategori cukup/se&mg. Peneliti
menguji hasil penelitian tersebut pada taraf kesalahan 5% dan 1%. Pada tingkat

kesalahan 5 % 7, = 0,413 berarti |r,| > r,, makaH ditolak, I diterima.
Sedangkan Pada tingkat kesalahan 1 % # = 0,526, berarti ||#,| > 7, ,

maka H , ditolak, H ,diterima. Berdasarkan pada perbandingan #,dan » pada

tingkat kesalahan 5 % maupun 1 % kesimpulannya sama, antara korelasi
kebiasaan sholat berjamaah Orang Tua dengan kebiasaan sholat berjamaah anak
di Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan terdapat
korelasi positif yang signifikan. Dengan demikian hipotesis diterima.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan amanah Allah SWT kepada orang tua yang kelak

i
akan diminta pertanggungjawabannya. Karena itu, jmemberikan
pendidikan agama agar kelak menjadi anak yang shalih merpipakan suatu

kewajiban. |
Di era globalisasi dengan dampak negatif industrialiisasi manusia
terutama para orang tua kebanyakan berpikir lebih ke arah p}'agmatis dan
materialistik demi menunjang kehidupannya dan keluarga.i Kondisi ini
menjadikan orang tua semakin sulit dan repot melaksanakan %manat Allah
SWT berupa ibadah sholat yang menjadi sebuah kewajibargL Untuk itu

penanaman nilai-nilai agama kepada anak dalam keluéiirga banyak

terpengaruh oleh lingkungan yang kurang baik. Padahal, kepribadian anak

5 . . . |
mula-mula mengikuti kepribadian orang tuanya.

Darajat mengatakan bahwa apabila pendidikan agatgna itu tidak
dilakukan sejak kecil, maka akan sukarlah baginya untuk menerimanya

kalau sudah dewasa, karena dalam kepribadiannya yang terbentuk sejak
!

kecil itu, tidak ada pendidikan agama."

Sementara orang yang paling dekat dengan anak adalah kedua

orang tua dalam keluarganya. Orang tua merupakan guru yang pertama

! Zalkiah Darajat, Kesehatan Jiwa dan Mental, (Jakarta : Gunung ;Agung, 1999 ),
hlm. 128 :

1




\
dan utama bagi seorang anak, karena dengan mudah perilaku mereka dapat

mempengaruhi putera-puterinya hingga tingkat yang lebih luas dari pada
yang dapat dilakukan oleh orang lain. Dalam hal ini status orang tua tidak
berbeda dari seorang pendidik agama. ‘

Sehubungan dengan status itu, maka orang tua harus lebih
memperdulikan pendidikan anaknya, terutama pendidikan agama termasuk
sholat. Sholat merupakan salah satu bentuk kegiatan ibadah yang berisikan
do’a yang diharapkan sepenuh hati kehadiran illahi. Sholf;lt bukanlah
hanya sekedar upacara ritual belaka, akan tetapi sholat adala-;h merupakan
tempat manusia mengkumpulkan kembali tenaga hidup yang
menghidupkan terutama setelah mengalami kegelisahan dalaim kehidupan
sehari-hari.” Apabila kita sholat dengan khusuk, ikhlas, d'&:Ll rutin serta
hanya mengharap ridho-Nya, maka akan mencerminkan banyak
keutamaannya. Keutamaan sholat akan bermakna ganda apabi?la ditunaikan
dengan berjamaah. Sholat berjamaah mendidik seseorang :bergaul dan
bermasyarakat, mempertebal ukhuwah Islamiyah serta sali‘hg tenggang
rasa sesama muslim.’ Dengan melakukan sholat berjamaah kita dapat
mengukur kepribadian seseorang yang beragama islam tanpa 1:;’nembedakan
warna kulit, suku, kedudukan, maupun pangkat.

Orang tua merupakan figur yang ditiru oleh anak-anaknya. Oleh

karenanya, tindakan orang tua baik secara langsung atau tidak langsung

* Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada,) hlm. 256 ‘

? Slamet Mulyo, Pengaruh Sholat dalam Menanggulangi Kecemasan Remaja di
Desa Mengori Pemalang, STAIN Pekalongan, 2000, hlm. 25 ‘



akan di ikuti oleh sang anak. Seperti halnya dalam melakuk:an kebiasaan
sholat jamaah di mushola atau masjid. Orang tua yang menibiasakan diri
sholat berjamaah maka akan dicontoh oleh anaknya ibegitu juga
sebaliknya, '
|

Desa Petukangan merupakan salah satu desa dari Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan, masyarakat desa Petukan%’an mayoritas
beragama Islam. Banyak anggota masyarakat desa Petukang%n berprofesi
sebagai petani, pedagang, dan sebagai pengusaha konveksi, di lihat dari
segi ekonomi, masyarakat desa Petukangan sadar akali pentingnya
pendidikan  bagi anak-anaknya, schingga banyak dari anék—anak desa
Petukangan yang bersekolah sampai jenjang SMA bahkan ada juga sampai

ke unviersitas-universitas yang ada di daerah sekitar desa| Petukangan.

Kenyataan ini tidak dibarengi dengan kesadaran terhadap iba‘%dah terutama
i

ibadah sholat berjama’ah di masjid yang ada. i

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk! melakukan
penelitian dengan judul “Korelasi Antara Kebiasaan Sholat Berjamaah
Orang Tua Dengan Kebiasaan Sholat Berjamaah Anak di DESEil Petukangan
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan™. .

Adapun alasan pengambilan judul ini adalah sebagai bérikut .

1. Anak merupakan tanggung jawab orang tua. Sehingga orang tua harus
dapat mendidik dan membimbing anaknya supaya kelak ﬁlnenjadi anak

yang sholeh dan sholehah dengan memberi contoh perbuatan-perbuatan

yang baik.



2. Sebagai orang tua yang akan dicontoh oleh anak-anaknya, orang tua

harus dapat memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti halnya
dalam melakukan ibadah sholat berjamaah. .
Banyak hikmah yang dapat diambil dari melakukan shoiat berjamaah

diantaranya dapat memberi pengah positif terhadap penididikan anak

terutama di lingkungan keluarga.

B. Rumusan Masalah

i
Dalam penelitian perlu ditegaskan dan dirumuskan masalah yang

akan diteliti, sehingga dapat memudahkan dalam penarikalj kesimpulan.

Di samping itu penyusun memandang bahwa permasalahan yang

dituangkan dalam penelitian ini termasuk masalah yang aktual dan urgen.
|

(%)

Adapun masalah yang dipandang pokok adalah sebagai berikut :

Bagaimana kebiasaan sholat berjamaah orang tua di DesJi Petukangan
1

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan ? 1

Bagaimana kebiasaan sholat berjamaah anak di Desa Petukangan

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan ?

Bagaimana korelasi antara kebiasaan sholat berjamaah orang tua

dengan kebiasaan sholat berjamaah anak di Desa Petukangan

|
|
kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan ?

Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami

judul, perlu kiranya penulis untuk memberikan uraian singkat tentang

beberapa istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini antara Ihadn:




1. Korelasi

Korelasi adalah hubungan, timbal balik.*

2. Sholat Berjamaah |

Sholat adalah salah satu macam atau bentuk ibadah yang

diwujudkan dengan diawali takbiratul ikhram dan dla.thlrl dengan
ucapan salam.’ |

Secara bahasa, jamaah berasal dari bahasa arab yaimg memiliki

arti, berkumpul. Jamaah menurut istilah dapat diartikan sebagai

pelaksanaan ibadah secara bersama-sama yang dipimpin oleh seorang

imam. Misalnya jamaah shalat, jamaah haji dIl.°

3, Kebiasaan

Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang menetap, yang

merupakan hasil dari pelaziman, yang berlangsung pada; waktu lama

atau sebagai reaksi khas yang diulangai seseorang berkali—jcali.7
4. Petukangan
|

|
Petukangan adalah salah satu nama sebuah desa clii Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang menjadi tempat atau lokasi

penelitian. |

Yw. I s, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, é‘Jakarta : Balai
Pustaka, 1996), hlm. 1048 |
* Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta;Balai Pustaka, 2001),
hlm. 775 1
) http:/id. wikipedia.org/wiki/Jamaah. diakses hari Rabu, 4 Septexinber 2013 jam
14.16
7 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi), (Baudung CV Remmaja
Rosdakarya,2007), hlm, 43
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C. Tujuan Penelitian
Sejalan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kebiasaan sholat berjamaah orang |tua di Desa
Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.f
2. Untuk mengetahui kebiasaan sholat berjamaah anak di Desa
Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.;

3. Untuk mengetahui korelasi kebiasaan sholat berjamaah orang tua

dengan kebiasaan sholat berjamaah anak di Desa Petukangan

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi| sumbangan
pengembangan khasanah ilmu pengetahuan di bidangé pendidikan
|
agama Islam, khususnya tentang kebiasaan sholat berjamaiah orang tua
\
dengan kebiasaan sholat berjamaah anak. .
2. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rriasukan bagi

orang tua agar dapat mendidik dan memberi contoh yang baik terhadap

anaknya. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan




|
|

tentang pentingnya membiasakan diri untuk ibadah sholat berjamaah

baik bagi orang tua maupun anaknya.

E. Tinjauan Pustaka !

1

Analisis Teoritis

Fuaduddin dalam bukunya yang berjudul “ Pengasuh Anak
dalam Keluarga Islam " menjelaskan bahwa keluarga adq;sxlah lembaga
yang sangat penting dalam proses pengasuhan anak. Meskipun bukan
satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur 3éfang sangat
menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemeu!npuan anak.
Pada intinya lembaga keluarga terbentuk melalui pertemuan suami
dan istri yang permanen dalam masa yang cukup lama schingga
berlangsung proses reproduksi. Dalam bentuknya yzyang paling
sederhana, keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak. Duga komponen
yang pertama, ibu dan ayah, dapat dikatakan sebagai konflponen yang
sangat menentukan kehidupan anak, khususnya pada usia dini. Baik
ayah maupun ibu keduanya adalah pengasuh utama dan pertama bagi
sang anak dalam lingkungan keluarga, baik karena alasan biologis
maupun psikologis. Keluarga juga memiliki fungsi ;reproduktif,
relegius, rekreatif, edukatif, sosial dan protektif.8 :

Islam memberikan kuasa dan hak kepada orang tua untuk

mengasuh anak-anaknya. Artinya, orang tua diberi kuasa oleh Allah

¥ Fuaduddin TM, Pengasuh Anak Dalam Keluarga Islam, ( Jakarta : The Asia

Foundation , 1999 ), him. 5




atas anak-anaknya dalam hal pengurusan sandang, pangaén, kesehatan,
tempat tinggal, pengajaran, dan pendidikan. Orang tua adalah
pemegang amanat Allah SWT. Oleh karena itulah 01‘_‘1g tua wajib
memperkenalkan anak-anaknya kepada Allah, para malaikat, rasul,
dan kitab-kitab-Nya. Orang tua juga wajib memperkenaillkan mereka
tentang barang-barang dan makanan halal haram dan juga tentang
surga neraka. Orang tua diwajibkan pula mengajarkan ar#aknya untuk

!
melaksanakan berbagai berbagai perintah dan menjauhi segala

larangan-Nya. Seperti melaksanakan sholat b:erjamaah.(J i
|
Mengenai sholat jamaah, para ahli hadist mengikiuti petunjuk-
petunjuk Al Qur’an, As-Sunnah, dan pendapat-pendapat sahabat, yaitu
wajib mengerjakan sholat dengan berjamaah jika tidak uzur. Dan tidak

wajib jika ada uzur. Yang dimaksud berjamaah di sini, menghadiri

sholat jamaah di Masjid.""

Anak adalah amanah yang harus dipertanggungjawabkan

orang tua kepada Allah SWT. Anak adalah tempati orang tua
|

|
mencurahkan kasih sayangnya. Dan anak juga investasi masa depan
|

|
untuk kepentingan orang tua di akhirat kelak. Oleh sebab itu, orang

tua harus memelihara, membesarkan, merawat, menyantuni, dan

|

? Kariman Hamzah, Islam Berbicara Soal Anak, (Jakarta; Gema Insani Press.
1991), hlm. 65

' Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah, (Semarang : PT
Pustaka Rizqi Putra, 2000), hlm. 175

| |
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mendidik anak-anaknya dengan penuh kasih sayang dan tanggung
jawab."!

Pembiasaan merupakan suatu proses pembentukan sikap dan
perilaku seseorang yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui
proses pembelajaran yang dilakukan secara berulang—ula;ing. Peristiwa
yang pernah dialami oleh anak baik melalui penglih'ciltan maupun
perlakuan yang diterima akan menentukan kepribadian a£1ak sehingga
seorang anak harus dibiasakan dengan perilaku yang terpl.iji.12

Skripsi karya Istilah yang berjudul “ Pengarz?h Kealtifan
Sholat Fardhu Orang Tua terhadap Keaktifan Sholat F. aiﬁdhz-t anak di
Desa Dadirejo Kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan’ menunjukan
adanya korelasi yang cukup atau sedang, antara keal%tifan sholat
fardhu orang tua dan keaktifan sholat fardhu anak di d(?sa Dadirejo.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara keaktifan
sholat fardhu orang tua terhadap sholat fardhu anak di deséa Dadirejo.

Selanjutnya skripsi Muhyidin yang berjudul “Pengaruh Sholat
Berjamaah di Sekolah terhadap Kedisiplinan Anak (Studi :K.fzsz.zs di SD
Negeri 02 Podosari Kecamatan Kesesi Kabupaten Pefmlémgan " hasil
menunjukkan bahwa tingkat aktivitas sholat berjamaah di SD Negeri
02 Podosari baik yaitu 34,12 yang terletak antara interval 33-36 dan

tingkat kedisiplinan belajar anak juga baik yaitu 34,09 3E(ang terletak

" Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Lembaga PEngkauan dan
Pengamalan Islam (LPPL), 2004), hlm.172

2 Zaenal Mustakim, S ategi, Metode, dan Pembelajaran, (Pekalougan STAIN
Press, 2000), hlm. 118 .



antara interval 33-36. Dengan demikian bahwa aktifitas sholat
berjamaah mempunyai pengaruh positif terhadap kedisiplinan anak.

Karya Zaeni yang berjudul “Pengaruh Pelaks@aan Ibadah
Sholat terhadap Akhlak Remaja Di Desa Depok Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang” menunjukkan bahwa: pelaksanaan
ibadah sholat berpengaruh secara signifikan terhadap akh‘élak remaja di
Desa Depok Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Dibuktikan
dengan ro (r hitung) yang diperoleh dari uji hipotesis s¢cara statistik
pada korelasi product moment menunjukkan angka 0,39. Angka ini
lebih besar bila dibandingkan dengan taraf signifikansi pada rt (r
tabel) 5% yang bernilai 0,254 dan rt (r tabel) 1% yang bef%nila.i 0,361.

Adapun dalam penelitian ini lebih menfokuskan pada korelasi
atau hubungan yang terjadi antara kebiasaan sholat berjamaah orang
tua dengan kebiasaan sholat berjamaah anaknya baii( di masjid,
mushola maupun dirumah. |
Kerangka Berfikir

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan

utama untuk seorang anak. Dalam perkembangannya Eanak sedikit
|

banyak akan meniru kebiasaan orang tuanya. Akan t!etapi di era

sekarang kebutuhan dan pemikiran yang pragmatis serta materialistik

menjadikan banyak dari orang tua lebih menekankan pada kebutuhan

yang bersifat duniawi dan mengesampingkan urusan dengan tuhan
|

salah satunya berkait dengan ibadah sholat. Oleh | karena itu,



(%]

pendidikan ibadah yang harusnya lebih banyak diajarkan! ketika masih
kecil oleh orang tua se-akan-akan terabaikan.

Padahal orang tua akan selalu berusaha untuk mendidik dan
mengasuh anak-anaknya secara baik agar menjadi anakTyang sholeh
dan sholehah. Untuk itu, orang tua dapat menjadi mod%l yang dapat

ditiru dan diteladani. Sikap dan perilaku orang tua mencerminkan

J
akhlak yang mulia. Oleh karena itu, Islam mengajarkan kepada orang

tua selalu mengajarkan sesuatu yang baik-baik kepada anak mereka.
|
|

Seperti halnya membiasakan diri menjalankan shola’f[ jamaah di

mushola atau masjid. [

Untuk itu, tindakan orang tua dengan mengajak dan
\

|
mengajarkan sholat berjamaah sebagai salah satu pendidikan anak
|

hendaknya dilaksanakan dengan kesadaran dan penuh jpertanggung
Jawaban agar anak kelak terbiasa dan tidak ragu untuk mengerjakan

. : : ; |

sholat berjamaah di tempat ibadah. Berkaitan dengan ‘hal tersebut
i

kiranya ada suatu hubungan dimana ketika orang tua 1inengerjakan

sholat berjamaah anak akan mengikuti kebiasaan orang tuanya.

Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenaranya

melalui analisis data yang terkumpul. "

Rineka Cipta, 1997), hlm. 67 |

3 . . . i
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Pm!lktek, (Jakarta :

I



F. Metode Penelitian

1.

2

Dari hasil analisis teoritis dan kerangka berfikir diatas maka

peneliti, mengambil hipotesis, sebagai berikut yaitu: “bahwa terdapat

korelasi yang signifikan antara kebiasaan sholat berjamaah orang tua

dengan kebiasaan sholat berjamaah anak di Desa Petukangan

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan™.

Pendekatan Penelitian |
2. - . i
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

kuantitatif yaitu suatu pendekatan dalam melakuakan penelitian yang

pendekatan

menekankan analisisnya pada data—data numerikal (angka) vyang
diolah dengan metode statistik.™

Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada p‘enelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) yang mana penelitian

dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya,i. Penelitian

lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan masz‘Tlah—masalah

praktis dalam kehidupan sehari-hari.”> Penelitian ini| merupakan
|

penilitian deskriptif analitik yang arahnya korelasionaﬂ. Deskriptif
analitik, bertujuan untuk menggambarkan data tentang apa yang

dilakukan dan menganilis data tersebut, sedangkan metode
|

5

"% Saifudi Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm.

| i 5 v .
® Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Balffluug: Penerbit
|

Alumni, 1983), hlm. 27
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! ’
korelasional bertujun untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara
variabel kebiasaan sholat berjamaah orang tua dengan kebiasaan sholat
berjamaah anak di Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

3. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang al{;an dijadikan

objek pengamatan penelitian. ' .
Adapun variabel pada penelitian ini adalah :
a. Variabel bebas (Variabel X)

Variabel bebas (Variabel yang nwnmengaruhié) merupakan
variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untlink diketahui
intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel te:rikat.]7 Pada
penelitian ini variabel bebasnya adalah kebiasaan sholat berjamaah
orang tua yang indikatornya meliputi :

1) Keinginan membiasakan sholat berjamaah
2) Frekuensi melaksanakan sholat berjamaah
3) Ketekunan dalam melaksanakan sholat berjamaah |
|
4) Partisipasi dalam sholat berjamaah'® |
b. Variabel Terikat (Variabel Y) |

Variabel terikat (yang dipengaruh) merupakan variabel

vang timbul akibat variabel bebas atau responden (élari variabel

o Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT Bina Aksara, 2001).

him. 118

" Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karva Imiyah, (Bandung:Sinar Baru
Algosino, 1987) him.24

" Fuaduddin TM. Op. Cit., hlm. 30.
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bebas.'” Yang menjadi variabel Y adalah kebiasaan sholat

berjamaah anak yang indikatornya meliputi: '
. |
1) Keinginan membiasakan sholat berjamaah ,

2) Frekuensi melaksanakan sholat berjamaah
3) Ketekunan dalam melaksanakan sholat berjamaah

4) Partisipasi dalam sholat berjamaah®’

4. Populasi dan Sampel

d.

Populasi i

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitia:_n.zl Adapun
yang dijadikan populasi adalah orang tua dan anak-anaknya yang
berusia 10-12 tahun baik anak laki-laki dan perempﬂ:an yang ada
di desa Petukangan berdasarkan kartu keluarga bJrjum]ah 102
anak dan 102 orang tua. }
Sampel ‘

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi gyang diteliti.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik random

sampling atau sampel acak. Menurut Suharsimi An'lér:unto bahwa
apabila subjek yang ada kurang dari 100 maka lebih ;Lbaik diambil

semua, schingga penelitiannya merupakan penelitiannya

merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya dalam

" Ibid. hlm.24
“*Fuaduddin TM. Op. Cit,, him. 31.
*! Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hlm. 108



5. Teknik Pengumpulan Data '

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

a.

15

jumlah besar maka sampel diambil antara IO—IS%.% atau 20-25%
atau lebih.”

Teknik sampel diambil karena jumlah popi,llasi masing-
masing adalah 102, maka penulis dalam penelitian ini mengambil
sampel 25% sehingga masing-masing berjumlah 25 anak dan 25
orang tua.
|

Untuk mendapatkan data dari penelitian ini, maka peneliti

Metode Observasi

Teknik observasi adalah pengamatan daT pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti.? Metode ini

digunakan untuk mendapatkan data tentang situasi dan kondisi di

Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan
yang berkaitan dengan sholat berjamaah orang tua dan anak.
Metode Angket

Metode angket adalah pengumpulan 1ata dengan

menggunakan daftar pertanyaan yang diberikan 'keﬁada subyek,

dan subyek penelitian diminta untuk memberikan Jawaban atau

hlm. 72

2 Ibid., hlm. 107 -
* Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1992),
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pendapat  masing-masing  terhadap  setiap | pertanyaan—

pertanyaan.”*
Metode ini digunakan untuk 11161111361‘01(3%1 data yang
berhubungan dengan sholat berjamaah orang tua dan anak.
Adapun angket yang peneliti gunakan dipandaﬁg dari cara
jawabnya adalah angket tertutup yaitu daftar angke;t telah diberi
jawaban, schingga responden-responden tinggal menjawabnya
sesuai dengan keadaan responden.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara peng ‘mpulan data
yang dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan ;yaitu mencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cata‘#an, transkrip

. .|
. buku, raport, surat kabar, majalah, prasasti, n}ﬁu]en rapat,
lengger, agenda dan sebagainya.” |

Metode ini digunakan untuk memperoleh data itentang Desa
Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten | Pekalongan,
keadaan penduduk, jumlahpenduduk, kondisi sosial| keagamaan,

. |
serta digunakan untuk memperoleh data tentang tingkiat kebiasaan
sholat berjamaah sholat orang tua dengan keb;:iasaan pola
berjamaah, Desa Petukangan Kecamatan Wirades-% Kabupaten

Pekalongan.

At Furqon, Pengantar penelitian Dalam Pendidikan, ( Sueraya . Usaha
Nasional, 1982), hlm. 248 |
2 Quharsimi Ari Kunto. Op.Cit..hlm 136 '
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6. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisa data ﬁenelitian ini
dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Statis’:ﬁk deskriptif
adalah statistik yang mempunyai tugas mengorgganisasi dan
menganalisa data angka agar dapat memberikan gambaran secara
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala péristiwa atau
keadaan sehingga dapat dicari pengertian makna itu.?®

Metode Statistik Deskriptif ini menyajikan |angka-angka

. .. | .
prosentasi dengan menggunakan rumus statistika sedeﬂpzma sebagai

berikut: |
Keterangan
P : Angka Prosentase .
P=F/N F : Frekuensi |
N : Jumlah Frekuensi/banyaknya i?ndividu
100 : angka tetap

Kemudian untuk mengetahui korelasi kebiasaan sholat
berjamaah orang tua terhadap sholat berjamaah anak, penulis

menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut: |

5 N ZXY=(SX)(EY)
VINTX-XT NS - (Y)Y

Ixy

e

Keterangan :

* Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Remaja Grafindo
Persada, 2003), hlm. 4




> XY = koefisien korelasi variabel X dan Y

N = jumlah sampel

X = jumlah seluruh skor X

>Y = jumlah seluruh skor Y :
>X* = jumlah seluruh skor X setelah dijumlahkan
YY® = jumlah seluruh skoe Y setelah dijumlahkan

18

Setelah diperoleh koefisien korelasi antara variabel X dan Y maka,

langkah selanjutnya adalah mengkorelasikan antara r (hasil koefisien

korelasi) dengan nilai r pada tabel, baik pada taraf signifikansi 5% - 1%

sebagai berikut :

Patokan Interpretasi Nilai r >’

Besarnya “r” product moment

(rxy)

Interpretasi

0,000 <r< 0,200

Antara variabel X dan Y tel@dapat
korelasi yang sangat lemah, sehingga

dianggap tidak ada korelasi|

0,200 < < 0.400

Antara variabel X dan Y terdapat

korelasi yang lemah

0,400 <r < 0,700

Antara variabel X dan Y terdapat

korelasi yang cukup atau sedang
\

0,700 <r < 0,900

Antara variabel X dan Y terdapat

korelasi yang kuat

0, 900 <r < 1,00

Antara variabel X dan Y terdapat

korelasi yang sangat kuat

7 Salafudin, Statistika Terapan untik Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN

Press, 2005), hlm. 85
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Apabila nilai r yang dihasilkan oleh koefisien korelasi adalah sama
atau lebih besar daripada nilai r yang ada pada tabel, malj;a hasil yang
diperoleh adalah signifikan, tetapi kalau nilai yang diﬁ,asilkan oleh
koefisien korelasi lebih kecil daripada nilai yang ada padg tabel, maka

hasil yang diperoleh adalah nonsignifikan.

. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan dalam penyajian serta untuk mengetahui

gambaran singkat tentang penulisan skripsi ini, maka di susun dengan

|
sistematika sebagai berikut : '

Bab satu pendahuluan berisi tentang gambaran—gaml?aran singkat
dari seluruh isi penulisan ini, yang di dalamnya memuat tentang : latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan istilah, tujua‘n penelitian,
keguanaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dazil sistematika
penulisan skripsi.

Bab dua berisi tentang orang tua, anak, dan kebilasaw sholat
berjamaah. Sub pertama membahas tentang orang tua yang meliputi :
pengertian, fungsi dan kewajiban dalam keluarga, peran daL btanggung
Jawab orang tua dalam keluarga. Sub bab kedua membahas t?entang anak
yang meliputi : pengertian, hak-hak anak dalam keluarga, seﬂ:a pembinaan
pribadi anak. Sub bab ketiga membahas tentang sholat jamaah meliputi :
pengertian, dalil pendukung, ketentuan sholat ber jamaah, serta hikmah

|
sholatber jamaah.
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|

Bab tiga berisi tentang kebiasaan sholat berjamaah c'Trang tua dan

|
anak di Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Sub bab pertama membahas tentang gambaran umum desja, meliputi :

keadaan geografis , struktur pemerintahan, keadaan penduduk, sarana dan
i

prasarana, tingkat pendidikan, keadaan sosial keagamaan. Sub bab kedua
| :

membahas data tentang kebiasaan sholat berjamaah orang tua di desa

Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Sub bab ketiga

tentang kebiasaan sholat berjamaah anak di Desa Petukangan Kecamatan

Bab empat berisi tentang analisis korelasi kebiasaan sholat

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

berjamaah orang tua terhadap kebiasaan sholat berjamaah a%nak di Desa
Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan? meliputi
analisis data tentang kebiasaan sholat berjamaah orang ?ua, analisis
kebiasaan sholat berjamaah anak, dan analisis korelasi antafa kebiasaan
sholat berjamaah orang tua dengan kebiasaan sholat berjamaah anak di
Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Bab lima berisi tentang kesimpulan, saran, dan daftar pustaka.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya kesifnpulall yvang

dapat peneliti ambil adalah:

I

Orang tua di Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan memiliki kebiasaan sholat berjamaah yang ku1,:°ang. Hal ini

berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata
angket tentang kebiasaan sholat berjamaah orang tua Desa{ Petukangan
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan sebesar 46,7 termasuk
dalam kategori kurang, karena berada diinterval 42-48. |

Anak di Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten; Pekalongan
memiliki kebiasaan sholat berjamaah yang cukup. Hal ini berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata angket tentang
kebiasaan sholat berjamaah anak Desa Petukangan Kecamat;:an Wiradesa
Kabupaten Pekalongan sebesar 46,32 termasuk dalam kategori kurang,

karena berada diinterval 41-46 i
) |

Hasil analisis korelasi kebiasaan berjamaah orangtua dengan kebiasaan

sholat berjamaah anak di Desa Petukangan Kecamatan Wiradesa

Kabupaten Pekalongan diperoleh nilai o =(,69 dengan jumlah
|

responden (N) adalah 25 dimana dalam interpretasi r berkisar antara 0.41
— 0.70 dan termasuk dalam kategori cukup/sedang. Peneliti menguji hasil

penelitian tersebut pada taraf kesalahan 5% dan 1%. Pada tingkat

o

73



74

kesalahan 5 % r

{

= 0,413 berarti |1, | > r,, maka H  ditolak, H  diterima.

Sedangkan Pada tingkat kesalahan 1 % r, = 0,526, beratti |r,| > r,

t t 2

maka A ditolak, / diterima. Berdasarkan pada perbandin;gan r,dan r,
l

pada tingkat kesalahan 5 % maupun 1 % kesimpulannya%sama, antara

korelasi kebiasaan sholat berjamaah Orang Tua dengan kelq‘iasaan sholat
|

berjamaah anak di Desa Petukangan Kecamatan Wirade%a Kabupaten
i

Pekalongan terdapat korelasi positif yang signifikan. Denéan demikian

hipotesis diterima.

B. Saran

Dari kesimpulan diatas berkaitan dengan kebiasaan sholat berjamaah

orang tua dengan kebiasaan sholat berjamaah anak di Desa Petukangan

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, peneliti menyarankan:

L.

o

Bagi anak .
Hendaknya selalu mengikuti nasehat dari orang tuanya, dan

hendaknya mencontoh perilaku orang tua yang baik, membiasakan sholat

“berjamaah, mengikuti kegiataan keagamaan dan lain sebagainya. Karena

generasi muda merupakan penerus bangsa. |
Bagi orang tua

Hendaknya orang tua harus mengawasi anaknya dari tindakan-

|
tindakan yang negatif, dan selalu menasehati anaknya untuk melakukan
perbuatan yang terpuji, serta selalu mengajak anaknya untuk

membiasakan sholat berjamaah.

N
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Assalamualaikum Wr, Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :
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Semester o IX '
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penyelesaian skripsi denga’h judul : §
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DENGAN KEBIASAAN SHOLAT BERJAM'/\A[I ANAK | DI DESA
PETUKANGAN KEC. WIRADESA KAB. PEKALONGAN? ; |
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Ketua J Lll'L$1 Tarbiyah
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Yth. KEPALA DESA PETUKANGAN
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KECAMATAN WIRADESA

Assalamualaikum Wr, Wh,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama o MLSYAIFUDDIN
NIM : 202109445
Semester oL f

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Bekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
"KORELASI ANTARA KEBIASAAN SHOLAT BERJAMAAII ORANG TUA
DENGAN  KEBIASAAN  SHOLAT BERJAMAAH ANAK DI DESA
PETUKANGAN KEC. WIRADESA KAB. PEKALONGAN®

Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut,

Alas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr, Wb,

a.n. Ketua
Ketua Jurugan Tarbiyah
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; KEPALA DESA PETUKANGAN

Alamat ; JL.Raya Petukangan No.29 Tlp. (0285) 7927699
Kode Pos 51152 Wiradesa

%

SURAT KETERANGAN
Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Petukangan Kec, Wiradesa Kab.

Pekalongan menerangkan bahwa :

Nama : M. Syaifuddin
NIM 1202109445
Pekerjaan : Mahasiswa =

Telah melaksanakan penelitian di Desa Petukangan Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan
untuk pembuatan skripsi yang berjudul “Korelasi Antara Kebiasaan Shalat
Berjamaah Orangtua dangan Kebiasaan Shalat Anak di Desa Petukanga:n Kec.
Wiradesa Kab. Pekalongan. ;
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya kepeda yang bérsangkutan

untuk dipergunakan sebagai mana mestinya.
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DAFTAR KUESIONER UNTUK ORANG TUA |
|

"ORELASI ANTARA KEBIASAAN SHOLAT BERJAMAAH ORANG TUA DENGAN
'EBIASAAN SHOLAT BERJAMAAH ANAK DI DESA PETUKANGAN KECAMATAN
WIRADESA KABUPATEN PEKALONGAN

IDENTITAS RESPONDEN '

I. Nama B 500 50 GRS ATASA6VE HE RO
2. Usia 7 R L e
‘PETUNJU K PENGISIAN

Berilah tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban a, b, ¢, dan d yang menurut anda paling

tepat.

Diharapkan anda dalam menjawab pertanyaan ini subjektif mungkin sebagai sumbangan

yang berharga bagi penelitian ini.

Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.

:ator keinginan membiasakan sholat berjama’ah

pakah anda melakukan sholat berjama’ah atas kemauan sendiri ?

Selalu c. Kadang - kadang

). Sering d. Tidak Pernah

nakah anda melakukan sholat berjama’ah karena ada yang diharapkan ?
Selalu c. Kadang - kadang
Sering d. Tidak Pernah

pakah setelah anda mengetahui masuk waktu sholat, anda mengajak anaknya agar melakukan
olat berjama’ah ?

Selalu ¢. Kadang - kadang

Sering ‘ d. Tidak Pernah
1kah setelah anda mengetahui sudah masuk waktu sholat, anda mengingatkan anaknya untuk
lakukan sholat berjama’ah ?

Selalu c. Kadang - kadang

Sering d. Tidak Pernah



likator Frekuensi melaksanakan sholat berjama’ah. |

Berapakali anda melakukan sholat berjama’ah dalam sehari ? I

a. 5kali c. 1-2kali

b. 3-4kali d. Okali |

Berapakali anda melaksanakan sholat berjama’ah bersama keluarga di rumah ?
a. 5kali c. 1-2kali |

b. 3-4kali d. 0kali

Berapakali anda melaksanakan sholat berjama’ah di masjid atau di mushola dalam sehari ?

a. 5kali c. 1-2kali

b. 3-4kali d. 0kali
Berapakali anda sholat berjamaah di tempat pekerjaan ?
a. 5Skali c. 1-2 kali

b. 3-4 kali d. 0 kali

ator ketekunan dalam melaksanakan sholat berjama’ah.

\pakah anda menyegerakan melakukan sholat berjama’ah ketika sudah mendengar suara adzan
|

Selalu c. Kadang - kadang
Sering d. Tidak Pernah

pakah anda melaksanakan sholat berjama’ah dengan memenuhi rukun dan syaratnya ?
Selalu ¢. Kadang - kadang
Sering d. Tidak Pemmah

pakah anda tidak bergurau ketika melakukan sholat berjamaah ?
Selalu c. Kadang - kadang
Sering d. Tidak Pernah

rakah anda setelah selesei sholat berjama’ah langsung pergi ?
Selalu c. Kadang - kadang
Sering d. Tidak Pernah

akah anda melakukan sholat berjama’ah ketika punya kesibukan ?
Selalu c. Kadang - kadang
Sering d. Tidak P‘ernah




ikator partisipasi dalam sholat berjama’ah.

- Apakah anda melakukan sholat berjama’ah di rumah ?

a. Selalu c. Kadang - kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah anda melakukan sholat berjama’ah di masjid atau di mushola ?

a. Selalu c. Kadang - kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah anda melaksanakan sholat berjama’ah ketika di rumah teman ?

a. Selalu c. Kadang - kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah anda melakukan sholat berjama’ah ketika di tempat kerja ?

1. Selalu _ c. Kadang - kadang

). Sering d. Tidak Pernah '

\pakah anda melakukan sholat berjama’ah ketika dalam perjalanan ?

.. Selalu c. Kadang - kadang

. Sering d. Tidak Pernah

.pakah dalam melaksanakan sholat berjama’ah, anda yang bertindak sebagai imam ?
Selalu _ - c. Kadang - kadang .- |
Seritig d. Tidak Pernah |

pakah anda datang ;ebih awal dari imam ketika sholat berjamaah?

Selalu c. Kadang - kadang

Sering d. Tidak Pernah



|
DAFTAR KUESIONER UNTUK ANAK
|

(ORELASI ANTARA KEBIASAAN SHOLAT BERJAMAAH QRANG TUA DENGAN
EBIASAAN SHOLAT BERJAMAAH ANAK DI DESA PETUKANGAN KECAMATAN
WIRADESA KABUPATEN PEKALONGAN

IDENTITAS RESPONDEN
].“ Nama e e SR e SR SRR
2. Usia 5 e s s VR AR R AR SR 3
PETUNJUK PENGISIAN

}1. Berilah tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban a, b, ¢, dan d yang menurut anda paling
' tepat.
.. Diharapkan anda dalam menjawab pertanyaan ini subjektif mungkin sebagai sumbangan
yang berharga bagi penelitian 1ni.

Atas bantuannya saya uéapkan terima kasih.

:ator keinginan membiasakan sholat berjama’ah

Apakah anda melakukan sholat berjama’ah atas kemauan sendiri ?

a. Selalu c. Kadang - kadang |

b. Sering d. Tidak Pernah

\pakah anda melakukan sholat berjama’ah karena ada yang diharapkan ?
1. Selalu c. Kadang - kadang

>. Sering : d. Tidak Pernah

pakah setelah anda mengetahui masuk waktu sholat, anda mengingatkan orang tua agar
ielakukan sholat berjama’ah ‘? _

Selalu c. Kadang - kadang

Sering d. Tidak Pernah
vakah setelah anda mengetahui sudah masuk waktu sholat, anda mengingatkan temannya
ituk melakukan sholat berjama’ah ? |

Selalu c. Kadang - kadang

Sering d. Tidak Pernah



ikator Frekuensi melaksanakan sholat berjama’ah.

Berapakali anda melakukan sholat berjama’ah dalam sehari ?

a. 5 kali c. 1-2kali

b. 3 -4kal d. O kali |
Berapakali anda melaksanakan sholat berjama’ah bersama keluarga di rumah ?
a. 5kali c. 1-2kali

b. 3-4kali d. 0 kali
Berapakali anda melaksanakan sholat berjama’ah di masjid atau di musholg dalam sehari ?
a. 5 kali c. 1-2kal

b. 3-4kal d. 0 kali
3erapakali anda sholat berjamaah di sekolah?

5 kali c. 1-2 kali

. 3-4 kali d. 0 kali

“ator ketekunan dalam melaksanakan sholat berjama’ah.

nakah anda menyegerakan melakukan sholat berjama*ah ketika sudah mendengar suara adzan
|

.. Selalu ' c. Kadang - kadang

). Sering d. Tidak Pernah

pakah anda melaksanakan sholat berjama’ah dengan memenuhi rukun dan %yaratnya '

. Selalu c¢. Kadang - kadang

. Sering : d. Tidak Pernah

pakah anda tidak bergurau ketika melakukan sholat berjamaah ?
Selalu c. Kadang - kadang
Sering d.. Tidak Pernah

akah anda setelah selesei sholat berjama’ah langsung pergi ?
Selalu c. Kadang - kadang
Sering d. Tidak Pernah °

ikah anda melakukan sholat berjama’ah ketika punya kesibukan ?
Selalu c. Kadang - kadang

Sering d. Tidak Pernah



ikator partisipasi dalam sholat berjama’ah.

Apakah anda melakukan sholat berjama’ah di rumah ?

a. Selalu c. Kadang - kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah anda melakukan sholat berjama’ah di masjid atau di mushola ?

a. Selalu 7 ¢. Kadang - kadang

b. Sering | d. Tidak Pernah
Apakah anda melaksanakan sholat berjama’ah ketika di rumah teman ?

a. Selalu c. Kadang - kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
Apakah anda melakukan sholat berjama’ah ketika di sekolahan ?

a. Selalu c. Kadang - kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
Apakah anda melakukan sholat berjama’ah ketika dalam perjalanan ?

1. Selalu c. Kadang - kadang

h. Sering d. Tidak Pernah |
\pakah dalam melaksanakan sholat berjama’ah, anda yang bertindak sebagéi imam ?
a. Selalu - ' c. Kadang - kadang '

). Sering ‘ d. Tidak Pernah

pakah anda datang ;ebih awal dari imam ketika sholat berjamaah?
Selalu c. Kadang - kadang
Sering d. Tidak Pernah

L
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